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Pendahuluan

Abstract: This study aims to identify school counselors' (BK) perceptions regarding the
improvement of their professional competencies through the Musyawarah Guru Bimbingan dan
Konseling (MGBK). This research employed a mixed-method approach, with 41 BK teachers from
three MGBK communities in high schools in South Sulawesi as the research subjects. Data were
collected using a Likert scale questionnaire containing 16 statements and Focus Group
Discussions (FGD). The findings indicate that active participation in MGBK has a positive impact
on improving knowledge of counseling theories and readiness to address student issues.
However, a higher frequency of participation does not necessarily correlate with a significant
increase in professional competence. Other factors, such as program quality and relevant
content, play a more significant role in supporting the development of BK teachers' competencies.
Based on FGD results, there is a need to develop more applicable content, especially related to
specific student issues, such as bullying and psychological disorders. These findings highlight the
importance of enhancing the quality of MGBK programs to strengthen guidance and counseling
services in schools.

Keywords: BK teachers, professional competency, MGBK, mixed-method approach, counseling
services

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi persepsi guru Bimbingan dan Konseling
(BK) terhadap peningkatan kompetensi profesional mereka melalui Musyawarah Guru
Bimbingan dan Konseling (MGBK). Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed-
method) dengan 41 guru BK yang berasal dari tiga komunitas MGBK di SMA wilayah Sulawesi
Selatan sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui angket skala Likert yang berisi 16
pernyataan dan Focus Group Discussion (FGD). Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi
aktif dalam MGBK memberikan dampak positif dalam peningkatan pengetahuan teori konseling
serta kesiapan menghadapi masalah siswa. Namun, frekuensi partisipasi yang lebih tinggi tidak
selalu berhubungan langsung dengan peningkatan kompetensi yang signifikan. Faktor lain
seperti kualitas program dan relevansi materi lebih berperan dalam mendukung pengembangan
kompetensi guru BK. Berdasarkan hasil wawancara FGD, terdapat kebutuhan untuk
mengembangkan materi yang lebih aplikatif, khususnya terkait dengan kasus spesifik siswa,
seperti bullying dan gangguan psikologis. Temuan ini menunjukkan pentingnya peningkatan
kualitas program MGBK untuk memperkuat layanan bimbingan dan konseling di sekolah.

Kata Kunci: Guru BK, Kompetensi profesional, MGBK, Pendekatan campuran, Layanan konseling

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki peran strategis dalam mendukung siswa
menghadapi tantangan akademik, sosial, dan emosional. Melalui pendekatan kolaboratif, guru
BK tidak hanya membantu siswa mencapai keseimbangan emosional, tetapi juga menyediakan
solusi efektif untuk mengatasi berbagai permasalahan sosial yang muncul dalam lingkungan
pendidikan (Azwar, 2024; Fratiwi et al., 2025). Selain memberikan layanan konseling, guru BK
juga bertanggung jawab dalam membantu siswa mengembangkan potensi pribadi mereka secara
optimal. Oleh karena itu, guru BK perlu dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan yang
memadai agar dapat menciptakan atmosfer pendidikan yang mendukung perkembangan siswa
secara menyeluruh. Dengan kapasitas tersebut, guru BK diharapkan mampu merancang
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program bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan psikologis siswa, serta menciptakan
lingkungan yang aman dan kondusif untuk perkembangan akademik dan pribadi mereka.

Amanat dari Permendikbud No. 111 Tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling di
Satuan Pendidikan menegaskan bahwa guru BK harus memiliki kompetensi yang cukup dalam
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi program bimbingan yang berfokus pada
kebutuhan psikologis siswa (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). Untuk memenuhi
tuntutan ini, guru BK perlu terus mengembangkan pengetahuan dan keterampilan mereka melalui
berbagai bentuk pelatihan dan forum kolaboratif. Irawan & Aswar (2020) menyatakan bahwa
pengembangan profesional guru BK melalui pengalaman praktis dan refleksi mendalam dapat
meningkatkan pemahaman mereka terhadap tantangan yang dihadapi siswa serta memperkuat
keterampilan interpersonal dalam memberikan bimbingan yang efektif.

Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling (MGBK) memiliki peran strategis dalam
mendukung pengembangan kompetensi profesional guru BK. Berdasarkan Surat Edaran
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan tentang Optimalisasi Komunitas Belajar,
komunitas belajar berfungsi sebagai wadah bagi pendidik untuk belajar bersama dan
berkolaborasi secara rutin. Tujuan utama dari komunitas ini adalah untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran yang berdampak positif pada hasil belajar siswa (Kemdikbudristek, 2023). Sebagai
komunitas belajar antar sekolah, MGBK menyediakan ruang bagi guru BK untuk berbagi
pengetahuan, pengalaman, dan praktik terbaik dalam menjalankan layanan bimbingan. MGBK
juga berfungsi sebagai platform yang memfasilitasi diskusi mengenai isu-isu terkini dalam dunia
pendidikan dan bimbingan konseling. Komunitas profesional kolaboratif dalam pendidikan,
khususnya di kalangan guru, memainkan peran penting dalam berbagi pengetahuan,
menciptakan solusi inovatif, dan menghadapi tantangan pembelajaran secara kolektif. Melalui
pendekatan ini, guru dapat meningkatkan kemampuan profesional dan memastikan keberhasilan
siswa dalam lingkungan yang dinamis (Kushwaha et al., 2024).

Namun, meskipun banyak literatur menyoroti manfaat MGBK, efektivitasnya dalam
meningkatkan kompetensi profesional guru BK masih perlu dikaji lebih lanjut. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa keikutsertaan dalam forum kolaboratif seperti MGBK tidak selalu
memberikan dampak signifikan jika tidak diimbangi dengan kualitas materi dan pelatihan yang
aplikatif (Purnomo, 2018; Roswati, 2022). Faktor lain seperti pengalaman kerja, dukungan kepala
sekolah, serta sumber daya yang tersedia juga dapat berpengaruh terhadap pengembangan
kompetensi guru BK (Saman et al., 2022).

Selain itu, persepsi terhadap profesi guru BK juga menjadi tantangan tersendiri dalam
efektivitas MGBK. Sarman et al. (2023) menemukan bahwa masih ada stigma di kalangan siswa
yang menganggap guru BK lebih berfokus pada disiplin dibandingkan memberikan layanan
konseling yang mendukung perkembangan psikologis siswa. Hal ini diperkuat oleh penelitian
Oktaviana et al. (2023), yang menyatakan bahwa persepsi negatif terhadap guru BK tidak hanya
berdampak pada hubungan guru-siswa, tetapi juga pada efektivitas program bimbingan yang
dijalankan di sekolah

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi persepsi guru BK
terhadap efektivitas MGBK dalam meningkatkan kompetensi profesional mereka. Studi ini akan
mengukur sejauh mana frekuensi partisipasi dalam MGBK berkontribusi terhadap peningkatan
kompetensi guru BK serta mengkaji faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi efektivitas forum
ini. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi pengembangan program
MGBK agar lebih relevan dengan kebutuhan guru BK dalam menghadapi tantangan nyata di
lapangan.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-method yang mengombinasikan
kuantitatif dan kualitatif untuk mengeksplorasi persepsi guru BK terhadap peningkatan
kompetensi mereka melalui MGBK. Partisipan penelitian terdiri dari 41 guru BK yang dipilih
dengan teknik purposive sampling dari tiga komunitas MGBK SMA di Sulawesi Selatan.
Instrumen utama untuk pengumpulan data kuantitatif adalah angket skala Likert, yang
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dikembangkan berdasarkan kajian literatur mengenai komunitas profesional guru, konsep
bimbingan dan konseling, serta model evaluasi program (Yadav, 2021).

Angket ini terdiri dari 15 butir pernyataan yang diuji validitasnya menggunakan
Concordance Kendall’s W, dengan nilai 0,85 menunjukkan tingkat kesepakatan tinggi antara
validator. Validasi dilakukan dengan melibatkan tiga praktisi guru BK (Polit & Beck, 2006). Setelah
validasi, reliabilitas angket diuji dengan menggunakan Cronbach’s alpha, yang menghasilkan nilai
0,92, menandakan konsistensi internal yang sangat baik (Nunnally & Bernstein, 1994). Data
kuantitatif dari angket dianalisis dengan statistik deskriptif (distribusi frekuensi, rata-rata, modus)
dan regresi linear untuk menguji hubungan antara frekuensi partisipasi dan persepsi kompetensi
guru BK.

Pendekatan kualitatif dilakukan melalui Focus Group Discussion (FGD) dengan 7 guru BK
dari ketiga komunitas MGBK. FGD bertujuan untuk menggali pengalaman guru BK selama
mengikuti MGBK, mengidentifikasi tantangan dalam pelaksanaan program, dan memperoleh
rekomendasi peningkatan efektivitas program. Data kualitatif dianalisis menggunakan analisis
tematik untuk mengidentifikasi tema utama, seperti pengalaman positif, kebutuhan materi
spesifik, dan kendala implementasi (Rodrigues et al., 2023). Temuan kualitatif ini memberikan
pemahaman yang lebih mendalam yang melengkapi hasil kuantitatif.

Untuk meningkatkan validitas hasil penelitian, digunakan triangulasi metode, yang
membandingkan temuan kuantitatif dan kualitatif untuk memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai persepsi dan pengalaman guru BK terhadap MGBK (Denzin, 2012).
Gabungan kedua pendekatan ini memberikan wawasan yang lebih holistik mengenai kontribusi
MGBK dalam mendukung peningkatan kompetensi profesional guru BK.

Hasil dan Diskusi

Berdasarkan hasil survei terhadap 41 guru Bimbingan dan Konseling (BK) yang
berpartisipasi dalam tiga komunitas Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling (MGBK) SMA
di Sulawesi Selatan, data menunjukkan adanya berbagai tingkat partisipasi dalam kegiatan
MGBK. Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden (49%) terlibat dalam MGBK lebih dari
6 kali selama setahun, yang menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi dalam program ini.
Sebanyak 20 guru BK tercatat mengikuti lebih dari 6 kegiatan MGBK dalam setahun, sedangkan
sekelompok guru lainnya berpartisipasi lebih sedikit, dengan 7 responden (17%) mengikuti 1-2
kali per tahun, dan sisanya tersebar dalam kategori 3-4 kali (20%) dan 5-6 kali (14%).

Tabel 1. Frekuensi Partisipasi dalam MGBK

Frekuensi Partisipasi Jumlah Responden
Di Atas 6 Kali Selama Setahun 20
1-2 Kali Selama Setahun 7
3-4 Kali Selama Setahun 8
5-6 Kali Selama Setahun 6

Sumber: Diolah dari data penelitian

Tabel 2 memberikan informasi lebih lanjut mengenai distribusi frekuensi partisipasi dari
para peserta. Rata-rata partisipasi menunjukkan bahwa mereka yang mengikuti MGBK lebih
sering (lebih dari 6 kali dalam setahun) memiliki skor rata-rata 3,633, yang lebih tinggi
dibandingkan dengan mereka yang berpatrtisipasi lebih jarang. Responden yang mengikuti 1-2
kali setahun memiliki rata-rata 3,457, yang sedikit lebih rendah. Standar deviasi yang relatif kecil
menunjukkan adanya konsistensi dalam tingkat partisipasi dalam setiap kategori. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun ada variasi dalam frekuensi partisipasi, mayoritas responden
yang lebih aktif dalam MGBK merasa lebih positif terhadap dampak yang diberikan oleh program
tersebut terhadap peningkatan kompetensi mereka.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Partisipasi

Frekuensi Ikut MGBK Rata-Rata Median  Standar Deviasi
1-2 Kali Selama Setahun 3.457 3.267 0.497
3-4 Kali Selama Setahun 3.476 3.533 0.343
5-6 Kali Selama Setahun 3.456 3.333 0.341
Di Atas 6 Kali Selama Setahun 3.633 3.633 0.319

Sumber: Diolah dari data penelitian

Analisis lebih lanjut menunjukkan adanya korelasi positif antara frekuensi partisipasi dan
persepsi terhadap kompetensi profesional guru BK. Responden yang lebih sering terlibat dalam
MGBK (lebih dari enam kali setahun) memiliki skor rata-rata persepsi 3,633, lebih tinggi
dibandingkan dengan mereka yang hanya berpartisipasi dalam 1-2 kali per tahun (rata-rata
3,457). Meskipun ada sedikit perbedaan, hasil ini menunjukkan bahwa partisipasi lebih intensif
dalam MGBK berpotensi meningkatkan persepsi kompetensi para guru BK. Namun, perbedaan
ini tidak terlalu besar, sehingga tetap menunjukkan bahwa pendekatan yang lebih inklusif sangat
penting untuk memastikan semua guru BK dapat merasakan manfaat maksimal dari program
MGBK.

Selain itu, meskipun frekuensi partisipasi lebih sering dihubungkan dengan persepsi yang
lebih positif, variabilitas dalam persepsi kompetensi profesional menunjukkan bahwa faktor lain,
seperti kualitas materi program MGBK, pengalaman kerja, dan dukungan sekolah, juga dapat
berperan lebih signifikan dalam mendukung pengembangan kompetensi profesional guru BK.
Oleh karena itu, meskipun frekuensi partisipasi memiliki kontribusi positif, hasil ini mempertegas
bahwa peningkatan kualitas program MGBK dan penyediaan materi yang lebih relevan dan
aplikatif sangat penting untuk memperkuat kontribusi MGBK terhadap peningkatan kompetensi
guru BK secara lebih menyeluruh.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Per Item
Sangat Tidak Tidak Setuju

Sangat Setuju

Item Setuju (%)

Setuju (%) (%) (%)
X1 0.00 0.00 21.43 76.19
X2 0.00 0.00 19.05 78.57
X3 0.00 0.00 33.33 64.29
X4 0.00 0.00 28.57 69.05
X5 0.00 0.00 54.76 42.86
X6 0.00 0.00 57.14 40.48
X7 0.00 2.38 50.00 45.24
X8 0.00 0.00 57.14 40.48
X9 0.00 0.00 42.86 54.76
X10 0.00 0.00 42.86 54.76
X11 0.00 0.00 30.95 66.67
X12 0.00 0.00 40.48 57.14
X13 0.00 2.38 57.14 38.10
X14 0.00 0.00 50.00 47.62
X15 0.00 0.00 50.00 47.62

Sumber: Diolah dari data penelitian

Berdasarkan hasil survei dan wawancara dalam Focus Group Discussion (FGD), dapat
disimpulkan bahwa MGBK memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan kompetensi
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profesional guru Bimbingan dan Konseling (BK), terutama dalam hal pengetahuan teoritis dan
keterampilan praktis yang relevan dengan pekerjaan mereka di sekolah. Sebagian besar guru BK
merasa bahwa pelatihan ini sangat membantu mereka untuk lebih memahami teori-teori
konseling yang relevan, terutama pendekatan kognitif dan behavioral (X1), yang sebelumnya
kurang mereka kuasai. Hal ini mendukung temuan dalam survei, di mana 76,19% peserta merasa
memperoleh pengetahuan baru mengenai teori konseling yang mendalam dan aplikatif (X1).
Seiring dengan itu, wawancara FGD juga mengungkapkan bahwa guru BK merasa pelatihan ini
memperkuat dasar teoritis mereka, yang merupakan landasan penting untuk
mengimplementasikan layanan bimbingan konseling yang efektif di lapangan.

Namun, meskipun para guru BK merasakan manfaat positif dari MGBK dalam hal teori,
sebagian kecil responden dalam FGD mengungkapkan bahwa mereka masih membutuhkan
pengayaan teori terkait dengan permasalahan psikologis atau mental spesifik siswa, seperti
gangguan kecemasan, depresi, atau masalah keluarga yang lebih mendalam. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun program MGBK berkontribusi pada peningkatan pengetahuan
dasar, ada kebutuhan lebih lanjut untuk memperkaya materi dengan topik-topik lebih spesifik dan
aplikatif, sesuai dengan tantangan yang mereka hadapi di sekolah (Rahayuningsih et al., 2023).

Dalam hal kesiapan menghadapi masalah siswa, hasil FGD menunjukkan bahwa
mayoritas guru BK merasa lebih siap menangani berbagai permasalahan siswa, seperti masalah
akademik, masalah keluarga, hingga kasus bullying. Para guru BK mengungkapkan bahwa
MGBK memberi mereka alat dan pendekatan yang lebih jelas untuk menangani masalah tersebut
secara lebih cepat dan efektif. Ini sejalan dengan hasil survei yang menunjukkan bahwa 69,05%
responden merasa lebih siap menghadapi masalah siswa setelah mengikuti program ini (X3).
Namun, beberapa guru menyoroti bahwa praktik langsung dan studi kasus yang lebih relevan
dengan situasi nyata di lapangan masih diperlukan untuk memperdalam kemampuan mereka
dalam menangani masalah yang lebih kompleks, seperti kecanduan atau perundungan (X6).

Meskipun kepercayaan diri para guru BK meningkat secara signifikan setelah mengikuti
MGBK, seperti yang ditunjukkan oleh 93,21% responden yang merasa lebih percaya diri dalam
memberikan bimbingan (X7), wawancara FGD mengungkapkan bahwa banyak guru BK merasa
bahwa meskipun mereka telah memperoleh pengetahuan baru, mereka membutuhkan simulasi
atau role-playing untuk mempraktikkan teori dalam situasi nyata yang lebih kompleks. Hal ini
menunjukkan bahwa pengalaman praktis merupakan elemen penting yang perlu ditingkatkan
dalam program MGBK untuk memastikan bahwa guru BK dapat menerapkan teori ke dalam
praktik dengan lebih efektif.

Selain peningkatan keterampilan teknis dan teori, hasil FGD juga mengungkapkan bahwa
MGBK berhasil memperbaiki hubungan antar guru BK. Namun, tantangan dalam hal koordinasi
dan pembagian tugas masih ada. Beberapa guru BK mengungkapkan bahwa meskipun mereka
merasa lebih kolaboratif, peran dan tanggung jawab dalam tim belum sepenuhnya jelas, yang
terkadang menghambat efektivitas program bimbingan dan konseling. Oleh karena itu, para guru
BK merekomendasikan agar program MGBK tidak hanya fokus pada peningkatan keterampilan
individu, tetapi juga penguatan aspek organisasi dan manajemen tugas di tingkat sekolah, guna
memperbaiki koordinasi antar guru BK dan meningkatkan efektivitas program bimbingan (Harlita
et al., 2024).

Penting untuk dicatat bahwa MGBK juga berdampak pada hubungan interpersonal guru
BK, yang sebelumnya seringkali terhambat oleh persepsi negatif siswa terhadap peran mereka.
Sebagian besar guru BK merasa bahwa melalui program ini mereka dapat mengubah persepsi
siswa dan memperjelas peran mereka sebagai pendukung perkembangan psikologis siswa,
bukan hanya sebagai figur disiplin. Ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial dari Bandura,
yang menunjukkan bahwa observasi dan interaksi sosial di dalam komunitas belajar seperti
MGBK dapat meningkatkan self-efficacy atau keyakinan diri para guru BK (Schunk &
DiBenedetto, 2019). Dengan meningkatnya keyakinan diri, guru BK merasa lebih termotivasi
untuk menghadapi tantangan yang kompleks dan memberikan layanan yang lebih efektif kepada
siswa.

Temuan ini menunjukkan bahwa di mata para guru BK, MGBK memiliki dampak positif
yang luas dalam meningkatkan kompetensi profesional guru BK, baik dari segi pengetahuan
teoritis, keterampilan praktis, kepercayaan diri, hingga hubungan interpersonal mereka dengan
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siswa dan sesama guru. Namun, untuk lebih meningkatkan efektivitas MGBK, program ini perlu
memperhatikan pengembangan materi yang lebih aplikatif, praktik langsung, dan penguatan
koordinasi di tingkat sekolah. Dengan demikian, MGBK dapat menjadi platform yang lebih holistik
dalam mendukung pengembangan kompetensi guru BK, dan lebih siap dalam menghadapi
tantangan kompleks yang ada di dunia pendidikan.

Simpulan

Sebagian besar guru BK yang terlibat dalam penelitian ini memberikan persepsi positif
terhadap peran MGBK dalam meningkatkan kompetensi profesional mereka. Hasil survei
menunjukkan bahwa mayoritas guru BK merasa lebih siap menangani masalah siswa setelah
mengikuti program MGBK, baik dalam hal akademik, sosial, maupun pribadi. Guru BK juga
merasa mendapatkan pengetahuan baru mengenai teori konseling, khususnya dalam
pendekatan kognitif dan behavioral, yang sebelumnya kurang mereka kuasai. Meskipun
demikian, sebagian kecil guru BK mengungkapkan bahwa mereka masih membutuhkan
pengayaan materi terkait isu-isu lebih spesifik seperti masalah psikologis siswa, bullying, dan
gangguan psikososial lainnya.

Pada sesi FGD, persepsi guru BK terhadap MGBK mencakup pengakuan mereka bahwa
program ini berhasil meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam memberikan layanan
bimbingan dan konseling. Sebagian besar merasa bahwa MGBK tidak hanya memperkaya
pengetahuan teoritis mereka, tetapi juga meningkatkan kesiapan praktis dalam menghadapi
masalah siswa yang lebih kompleks. Namun, beberapa guru menekankan perlunya praktik
langsung dan simulasi dalam menangani kasus yang lebih kompleks seperti kecanduan atau
bullying, yang menurut mereka masih kurang di dalam program pelatihan saat ini. Meskipun
demikian, mereka mengakui bahwa program ini sangat berperan dalam memperkuat kerjasama
antar guru BK dan membangun kolaborasi yang lebih solid dalam menangani berbagai masalah
di sekolah. Beberapa guru juga menyarankan agar MGBK lebih fokus pada pembagian tugas
yang lebih jelas antar guru BK di tingkat sekolah untuk meningkatkan efektivitas program
bimbingan dan konseling.
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